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ABSTRACT

Stunting is a condition of failure to thrive in children due to chronic malnutrition that results in a child's
height not in accordance with their age. Stunting is not only caused by one factor but by multifactors.
This study aims to determine the relationship between maternal education level, maternal knowledge,
exclusive breastfeeding, complementary feeding and family economic status with the incidence of
stunting in Kelapa Dua Hamlet, Kairatu District, West Seram Regency. The research design used was
cross sectional. This study consisted of 100 samples with probability sampling technique. Data
analysis was performed with the Chi-square test. The results showed that there was a relationship
between the incidence of stunting and the level of maternal education (p-value = 0.000), maternal
knowledge (p-value = 0.000), exclusive breastfeeding (p-value = 0.001) and complementary feeding
(p-value = 0.000). However, family economic status (p-value = 0.511) has no relationship with the
incidence of stunting in toddlers in Kelapa Dua Hamlet, Kairatu District, West Seram Regency.
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ABSTRAK

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang mengakibatkan
tinggi badan anak tidak sesuai dengan umurnya. Stunting tidak hanya disebabkan oleh satu faktor
melainkan oleh multifaktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan
ibu, pengetahuan ibu, ASI Eksklusif, pemberian MP-ASI dan status ekonomi keluarga dengan
kejadian stunting di Dusun Kelapa Dua Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Desain
penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian ini terdiri dari 100 sampel dengan teknik
probability sampling. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square. Hasil penelitian diperoleh ada
hubungan antara kejadian stunting dengan tingkat pendidikan ibu (p-value = 0,000), pengetahuan ibu
(p-value = 0,000), ASI Eksklusif (p-value = 0,001) dan pemberian MP-ASI (p-value =0,000).
Sedangkan, status ekonomi keluarga (p-value = 0,511) tidak ada hubungan dengan kejadian stunting
pada balita di Dusun Kelapa Dua Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat.

Kata Kunci: Stunting;Balita;Pengetahuan

PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi gizi kronis pada balita yang ditandai oleh pertumbuhan tubuh yan%
terhambat, dimana tinggi badannya lebih pendek dibandingkan dengan anak-anak seusianya.(
Berdasarkan hasil data World Health Organization (WHO) 2020, secara global terdapat 22% atau
149,2 juta anak dibawah usia 5 tahun mengalami stunting. Pada tahun 2020, di Asia terdapat 53%
anak dibawah usia 5 tahun yang mengalami stunting dan negara Afrika terdapat 41% anak yang
mengalami stunting. )

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting pada
balita di Indonesia adalah sebesar 21,6%. Prevalensi stunting dikategorikan menurut kelompok usia,
yakni kelompok usia 0-5 bulan sebesar 11,7%, usia 6-11 bulan sebesar 13,7%, usia 12-23 bulan
sebesar 22,4%, usia 24-35 bulan sebesar 26,2%, usia 36-47 bulan sebesar 22,5% dan pada
kelompok usia 48-59 bulan sebesar 20,4%. Prevalensi stunting Provinsi Maluku menduduki peringkat
ke 13 di Indonesia dengan presentase sebesar 26,1% dengan prevalensi menurut kategori usia yakni
usia 0-5 bulan sebesar 13,04%, usia 6-11 bulan sebesar 15,96%, usia 12-23 bulan sebesar 28,73%,
usia 24-35 bulan sebesar 32,18%, usia 36-47 bulan sebesar 27,62% dan usia 48,59 bulan sebesar
26,18%. Prevalensi balita stunting di Kabupaten Seram Bagian Barat sendiri menduduki peringkat ke
4 di Maluku dengan presentase sebesar 27,5%. Meskipun angka prevalensi stunting menurun dari
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24,1% di tahun 2021 menjadi 21,6% di tahun 2022 prevalensi stunting pada balita di Indonesia masih
belun(13) memenuhi standar WHO yang menetapkan angka prevalensi stunting harus kurang dari
20%.

Stunting pada balita perlu mendapatkan perhatian khusus karena dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan status kesehatan pada anak. Studi
terkini menunjukkan anak yang mengalami stunting berkaitan dengan prestasi di sekolah yang buruk,
tingkat pendidikan yang rendah dan pendapatan yang rendah saat dewasa.®

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting yang dapat mempengaruhi keadaan gizi
karena berhubungan dengan kemampuan seseorang menerima dan memahami sesuatu.® Faktor
Pendidikan ibu merupakan faktor yang penting dalam hal pemilihan jenis dan jumlah makanan serta
penentuan jadwal makan anak sehingga pola pemberian makan tepat dan sesuai usia anak. ©

Tingkat pengetahuan ibu merupakan faktor penting yang dapat menyebabkan kekurangan gizi
pada anak, karena ibu merupakan pengasuh utama dan bertanggung jawab dalam menentukan jenis
makanan yang dikonsumsi oleh anak dan keluarga. Oleh karena itu, seorang ibu perlu memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai gizi seimbang agar anaknya terhindar dari masalah kekurangan
gizi. Peran orangtua, terutama ibu, sangat krusial dalam mengasuh anak balita, sehingga asupan gizi
yang diberikan harus tePat dan seimbang agar anak dapat tumbuh dengan sehat dan berkembang
sesuai dengan usianya. ")

ASI Eksklusif memiliki peran penting dalam mencegah terjadinya stunting pada anak. Hal ini
disebabkan karena ASI Eksklusif menjadi sumber nutrisi terbaik bagi bayi selama 6 bulan pertama
kehidupan. Dengan memberikan ASI Eksklusif, kebutuhan nutrisi bayi dapat terpenuhi dengan baik
sehingga dapat membantu mencegah stunting pada anak di masa depan. Selain itu, ASI Eksklusif
juga mengandung berbagai zat yang dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh bayi sehingga bayi
dapat terhindar dari berbagai penyakit dan infeksi. Tak hanya itu, ASI Eksklusif juga dapat membantu
meningkatkan kecerdasan dan kemampuan kognitif anak di masa depan. @

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) merupakan alternatif makanan dari Air Susu Ibu
(ASI) yang diberikan kepada bayi secara bertahap, dengan mempertimbangkan jenis makanan,
jumlahnya, frekuensi asupan, dan jenis makanan yang sesuai dengan usia dan kemampuan
pencernaan bayi. Karena bayi menjadi lebih aktif setelah mencapai usia 6 bulan, mereka memerlukan
makanan tambahan yang dapat melengkapi ASI untuk memenuhi kebutuhan gizi dalam
perkembangan dan pertumbuhan mereka. Sejak usia 6 bulan, Pertumbuhan bayi berlangsung sangat
cepat, sehingga memerlukan asupan nutrisi yang lebih besar. @

Rendahnya pendapatan per kapita keluarga juga mempengaruhi kemungkinan terjadinya
stunting pada anak. Status ekonomi kurang dapat diartikan sebagai daya beli yang juga rendah
sehingga kemampuan membeli bahan makanan yang baik juga rendah. Kualitas dan kuantitas
makanan yang kurang baik menyebabkan kebutuhan zat gizi anak tidak terpenuhi. Padahal anak,
khususnya balita, memerlukan zat gizi yang lengkap untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya.®®

Berdasarkan pengambilan data awal di puskesmas Kairatu prevalensi balita stunting di wilayah
Dusun Kelapa Dua menjadi penyumbang terbesar kejadian stunting pada balita di wilayah kerja
puskesmas Kairatu dengan prevalensi kejadian stunting berjumlah 27 balita.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
stunting pada balita di Dusun Kelapa Dua Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagia Barat.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian observasional
analitik dengan rancangan Cross Sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kelapa Dua,
Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat. Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai Agustus tahun 2023.

Populasi penelitian ini adalah balita usia 0-59 bulan yang berada di Dusun Kelapa Dua
Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat sebanyak 134 balita. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling yang ditentukan melalui rumus
Slovin sehingga didapatkan sampel sebanyak 100 balita. Data diperoleh melalui pengisian kuesioner
langsung oleh responden dan melakukan pengukuran tunggi badan balita dan kemudian menentukan
nilai Z-score.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan komputer dengan program SPSS selanjutnya
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi pada analisis deskriptif dan tabulasi silang pada analisis
bivariat. Analisis data bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan variabel penelitian
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terhadap kejadian stunting menggunakan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Data
disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL

Hasil dari penelitian ini meliputi karakteristik ibu dan balita, distribusi kejadian stunting,
distribusi variabel yang diteliti dan hubungan variabel yang diteliti dengan kejadian stunting pada
balita. Pada tabel 1 diketahui sebagian besar responden dengan pendidikan terakhir SMA/sederajat
(43,0%), sebagian besar responden memiliki pekerjaan sebagai IRT (66,0%) dan sebagian besar
memiliki jumlah anak dua (26,0%). Tabel 2 diketahui sebagian besar responden berusia 12-23
(26,0%) bulan dan berusia 36-47 bulan (26,0%), dengan jenis kelamin terbanyak perempuan (52,0%).
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata balita tidak mengalami stunting (70,0%). Berdasarkan
tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki ibu dengan pendidikan tinggi (65%),
sebagian besar responden memiliki ibu yang berpengetahuan kurang (36%), sebagian besar
responden mendapatkan ASI eksklusif (52%) dan sebagian besar responden dengan pemberian MP-
ASI baik (35%) serta sebagian besar responden ekonomi kurang (51,0%).

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu (p =
0,001), pengetahuan ibu (p = 0,000), ASI eksklusif (p = 0,001), pemberian MP-ASI (0,000) dengan
kejadian stunting pada balita di Dusun Kelapa Dua Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian
Barat. Ekonomi keluarga (0,315) menunjukkan tidak ada hubungan terhadap kejadian stunting pada
balita

Tabel 1. Distribusi karakteristik ibu yang memiliki balita usia 0-59 bulan

Karakteristik Frekuensi | Persentase
Tingkat pendidikan ibu
SD/MI 3 3,0
SMP/Sederajat 32 32,0
SMA/Sederajat 43 43,0
Diploma 5 50
S1 17 17,0
Pekerjaan ibu
Pedagang 25 25,0
IRT 66 66,0
Honorer 3 3,0
PNS 6 6,0
Jumlah anak
1 anak 9 9,0
2 anak 26 26,0
3 anak 20 20,0
4 anak 19 19,0
5 anak 10 10,0
6 anak 10 10,0
7 anak 6 6,0

Tabel 2. Distribusi karakteristik balita usia 0-59 bulan

Karakteristik Frekuensi | Persentase

Umur balita (bulan)

6-11 9 9,0
12-23 26 26,0
24-35 22 22,0
36-47 26 26,0
48-59 17 17,0
Jenis kelamin

Laki-laki 48 48,0
Perempuan 52 52,0

3 Publisher: STIKes Maluku Husada



JURNAL KESEHATAN MALUKU HUSADA ISSN 2809-1191
Volume 2 Nomor 2, Juli-Desember 2024
doi: http://dx.doi.org/10.33846/jkmh2204

Tabel 3. Distribusi kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan

Kejadian stunting Frekuensi | Persentase
Tidak Stunting 70 70,0
Stunting 30 30,0

Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan variabel yang diteliti

Variabel Frekuensi | Persentase
Tingkat pendidikan ibu
Rendah 35 35,0
Tinggi 65 65,0
Pengetahuan ibu
Kurang 36 36,0
Cukup 35 35,0
Baik 29 29,0
ASI eksklusif
Tidak 48 48,0
Ya 52 52,0
Pemberian MP-ASI
Kurang 33 33,0
Cukup 32 32,0
Baik 35 35,0
Ekonomi keluarga
Kurang 51 51,0
Baik 49 49,0

Tabel 5. Hubungan variabel yang diteliti dengan kejadian stunting pada balita

Kejadian stunting
Variabel Tidak stunting Stunting Nilai p
(%) (%)

Tingkat pendidikan ibu
Rendah 17 (48,6) 18 (51,4) 0,001
Tinggi 53 (81,5) 12 (18,5)
Pengetahuan ibu
Kurang 16 (44,4) 20 (55,6) 0,000
Cukup 29 (82,9) 6 (17,1)
Baik 25 (82,6) 4 (13,8
ASI eksklusif
Tidak ASI eksklusif 26 (54,2) 22 (45,8) 0,001
ASI eksklusif 44 (84,6) 8 (15,4)
Pemberian MP-ASI
Kurang 9 (27,3) 24 (72,7) 0,000
Cukup 30 (93,8) 2(6,3)
Baik 31 (88,6) 4(11,4)
Ekonomi keluarga
Kurang 38 (74,5) 13 (25,5) 0,315
Baik 32 (65,3) 17 (34,7)
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PEMBAHASAN

Stunting adalah kondisi di mana anak mengalami gangguan pertumbuhan akibat masalah gizi
kronis yang berlan%sung dalam jangka waktu yang lama, sehingga tinggi badan anak tidak sesuai
dengan umurnya.”™ Anak yang mengalami stunting memiliki kemungkinan lebih besar tumbuh
menjadi individu dewasa yang tidak sehat dan miskin. Stunting pada anak juga berhubungan dengan
peningkatan kerentanan anak terhadap penyakit, baik penyakit menular maupun Penyakit Tidak
Menular (PTM) serta peningkatan risiko overweight dan obesitas. Keadaan overweight dan obesitas
jangka panjang dapat meningkatkan risiko penyakit degeneratif. Kasus stunting pada anak dapat
dijadikan prediktor rendahnya kualitas sumber daya manusia suatu negara. Keadaan stunting
menyebabkan buruknya kemampuan kognitif, rendahnya produktivitas, serta meningkatnya risiko
penyakit mengakibatkan kerugian jangka panjang bagi ekonomi Indonesia. @

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan ibu,
pengetahuan ibu, ASI eksklusif, pemberian MP-ASI dengan kejadian stunting pada balita di Dusun
Kelapa Dua Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Ekonomi keluarga menunjukkan
tidak ada hubungan terhadap kejadian stunting pada balita, faktor ini disebabkan oleh kemampuan
keluarga dengan pendapatan kurang untuk mengelola pendapatan mereka secara efektif. Hal ini
disebabkan karena kemampuan mereka dalam mengelola pola makan yang seimbang dengan
bahan-bahan makanan yang terjangkau dan sederhana. Selain itu, meskipun status ekonomi
keluarga tergolong dalam ekonomi kurang namun karena jumlah anak dalam keluarga rata-rata tidak
terlalu banyak maka kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga tetap terjaga dengan baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Husnaniyah et al., yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting pada balita. ™ Hasil penelitian ini
juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Ina dan Salsabila 2022, menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi seimbang dengan
perilaku pencegahan stunting pada balita.” Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Suryani, 2021
menyatakan bahwa ada hubungan sigifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting
pada balita. 3 Selain itu penelitian ini juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Wandini et al., 2021 menyatakan bahwa terdapat hubungan S|gn|kan antara pemberian makanan
pendamping ASI (MP-ASI) dengan kejadian stunting pada balita. ) Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Adinda et al., 2022 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pendapatan keluarga dan kejadian stunting pada balita, dikarenakan keluarga yang
berpendapatan rendah masih mampu mengakses makanan hewani dengan berbagai cara, baik
dengan membelinya atau mencarinya sehingga kebutuhan pangan keluarga, baik yang
berpendapatan tinggi maupun rendah dapat terpenuhi. Sehingga pendapatan keluarga tidak
dianggap sebagai faktor risiko utama dalam kejadian stunting.

Beberapa penelitian yang mendukung penelitian ini yaitu Putri AR, menemukan Tingkat
pendidikan ibu berhubungan signifikan dengan kejadian stunting, di mana balita yang memiliki ibu
dengan pendidikan rendah (SD ke bawah) memiliki prevalensi stunting sebesar 54,3% dibandingkan
ibu berpendidikan tinggi (<30%)*® sementara itu dalam penelitian Siregar RN menunjukan
pendapatan keluarga yang rendah (di bawah UMR) ditemukan sebagai faktor risiko utama, dengan
prevalensi stuntlng sebesar 60,7% pada kelompok ekonomi rendah dibandingkan kelompok ekonomi
tinggi (28,2%) @) Disisi lain penelitian Utami D, menyebutkan pola pemberian ASI eksklusif
berpengaruh signifikan, di mana 72,5% balita yang tidak menenma ASI eksklusif mengalami stunting
dibandingkan dengan hanya 25,6% yang menerima ASI eksklusif

Dalam penelitian lain, Wulandari R, menemukan frekuesi konsumsi makanan bergizi dalam
seminggu berkaitan erat dengan kejadian stuntlng, di mana balita yang jarang mengonsumsi protein
hewani mengalami stunting sebesar 65, 4% “9 dan penelitian Ramadhani R, menunjukan bahwa
Sanitasi lingkungan dan akses air bersih menunjukkan hubungan signifikan, dengan angka kejadian
stunting 58,9% pada rumah tangga dengan sanitasi buruk dibandingkan dengan 32,1% pada rumah
tangga dengan sanitasi baik @

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang yang berhubungan dengan kejadian
stunting pada balita di Dusun Kelapa Dua Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat adalah
tingkat pendidikan ibu, pengetahuan ibu, ASI eksklusif dan pemberian MP-ASI. Faktor yang tidak
berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di Dusun Kelapa Dua Kecamatan Kairatu
Kabupaten Seram Bagian Barat adalah ekomoni keluarga.
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